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ABSTRAK 

 

Rumah susun sederhana sewa yang selanjutnya disebut Rusunawa adalah bangunan gedung 

bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan yang terbagi dalam bagian-bagian yang 

distrukturkan secara fungsional dalam arah horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-

satuan yang masing-masing digunakan secara terpisah, status penguasaannya sewa serta dibangun 

dengan menggunakan danan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran Pendapatan 

Belanja Daerah dengan fungsi utamanya sebagai hunian. Salah satu rusunawa yang terdapat di 

Kota Padang Panjang. Dalam perjanjian sewa menyewanya terdapat kendala seperti pelaksanaan 

hak dan kewajiban. Berdasarkan hal tersebut penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut, 

bagaimanakah pelaksanaan perjanjian sewa menyewa rumah susun sederhana sewa (rusunawa) di 

Kota Padang Panjang, kemudian bagaimanakan kendala dan hambatan serta solusi yang terjadi 

dalam perjanjian sewa menyewa rumah susun sederhana sewa (rusunawa) di Kota Padang 

Panjang. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian hukum yuridis 

empiris atau dapat disebut dengan penelitian lapangan yang didasarkan atas data primer yang 

diperoleh melalui pengamatan (observasi), dan wawancara serta dikaitkan dengan aspek hukum 

atau perundang-undangan yang berlaku. Jenis data yang digunakan ialah data primer dan data 

sekunder. Rusunawa ini diatur dalam Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Rumah susun Sederhana Sewa, dan Peraturan Walikota Padang Panjang Tahun 2017 

Tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Rumah Susun Sederhana 

Sewa. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa pelaksanaan perjanjian sewa 

menyewa rumah susun sederhana sewa (rusunawa) di Kota Padang Panjang masih belum 

dilaksanakan dengan baik bagi para penghuni dikarenakan beberapa kendala yang 

menghambatnya. Dalam surat perjanjian sewa menyewa terdapat hak dan kewajiban serta tata 

tertib yang harus ditaati, namun dalam kenyataannya masih banyak diantara pihak penyewa yang 

lalai akan kewajibannya dan banyak diantara mereka yang tidak mematuhi tata tertib yang ada. 
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